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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1.  Gambaran Umum
Garda Oto bergerak di bidang jasa, khususnya yaitu kegiatan pemasaran asuransi kendaraan. Yaitu asuransi yang diperuntukkan bagi pemilik kendaraan roda empat. Garda Oto berada di bawah naungan Asuransi Astra Buana.

Garda Oto menyediakan dua macam kondisi perlindungan yang dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan customer, yaitu :

1. Comprehensive (Allrisk)


Menjamin resiko terhadap kerugian sebagian maupun keseluruhan, termasuk penggantian kepada pihak ketiga yang dirugikan. Adapun biaya premi yang harus dibayarkan oleh customer adalah sebesar 3% dari harga pertanggungan. Dan besarnya penggantian kepada pihak ketiga adalah Rp 5.000.000,00.
2. Total Lost Only/TLO (Kerugian Total)


Menjamin resiko terhadap kerugian/kerusakan keseluruhan hanya jika biaya perbaikan diperkirakan sama dengan atau melebihi 75% dari harga kendaraan serta menjamin karena mobil hilang atau dicuri. Adapun biaya yang harus premi dibayarkan oleh customer adalah sebesar 1,25% dari harga pertanggungan. Jika customer yang bersangkutan berada atau menetap diluar Jabotabek maka akan dikenakan biaya Load sebesar 1% dari pertanggungan.

Adapun resiko yang dijamin oleh kedua kondisi diatas adalah :

1. Kerugian/kerusakan akibat tabrakan benturan, terbalik, tergelincir dari jalan, perbuatan jahat orang lain, pencurian, kebakaran, sambaran petir.

2. Kerugian/kerusakan selama penyeberangan dengan ferri.

3. Kerusakan roda bila diikuti kerusakan lain.

4. Biaya derek umum maksimum 0,5% dari harga pertanggungan.


Garda Oto juga mempunyai perluasan jaminan yang dapat ditambahkan, diantaranya :

A. SRCC (Strike, Riot, and Civil Commotion/ Kerusuhan, Pemogokan dan Huru-hara), yang menjamin resiko akibat adanya peristiwa huru-hara, termasuk yang ada unsur politiknya, serta terorisme.

B. Banjir, kerusakan akibat banjir ini meliputi kerusakan interior, eksterior, panel dashboard, mekanikal, elektrikal, dan kerusakan lainnya atas kendaraan bermotor yang dipertanggungkan. Demi menghindari subyektivitas penetuan penyebab kerusakan, maka kerusakan akibat masuknya air ke dalam blok mesin tidak termasuk dalam jaminan.
2.1.1.  Pengolahan Data Customer Asuransi Garda Oto

Dalam sebuah organisasi yang bergerak dalam bidang jasa baik yang besar ataupun kecil, masalah pengolahan data customer, sangat penting karena customer, akan sangat menentukan keberadaan sebuah organisasi. Karena hal itu maka perlu dipikirkan suatu sistem pengolahan data yang efisien, misalnya dengan menggunakan komputer. Dengan adanya sistem informasi pengolahan data yang berbasis komputer maka sangat membantu bagi pemakai system dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan guna pengambilan keputusan dan menentukan apa yang akan dilakukan oleh sebuah organisasi. Pengolahan data dengan menggunakan komputer akan mempercepat dan mengefisienkan proses pengolahan data customer dan pencarian informasi yang berhubungan dengan organisasi tersebut.

Faktor-faktor penyebab yang menimbulkan perencanaan pemakaian komputer pada sistem informasi ini adalah :

1. Kesulitan dalam mendapatkan informasi mengenai customer yang ada sehingga sulit dalam pencarian keberadaan/domisili customer.

2. Kebutuhan akan pembuatan laporan yang tepat dan akurat.

3. Beberapa unsur data keanggotaan yang sama, yang seringkali dicatat berulang-ulang karena yang melakukan pendataan berbeda-beda.

4. Kesulitan menentukan customer yang sudah terdaftar sebagai customer, atau belum.
2.2.  Konsep Basis Data
Sistem basis data merupakan sekelompok komponen yang saling berinteraksi dan berkerja sama. DBMS (DataBase Management System) berfungsi untuk mengelola sekumpulan data yang terdapat dalam suatu media penyimpan serta menyediakan keluaran berupa informasi yang diolah dari sekumpulan data yang telah tersimpan tersebut. Sistem basis data terdiri dari empat komponen, yaitu data, perangkat keras, perangkat lunak, dan brainware.

1. Data merupakan sekumpulan fakta yang akan diolah menjadi informasi. Data ini akan dikumpulkan pada suatu media penyimpan dalam bentuk basis data.

2. Perangkat Keras merupakan peranti komputer yang digunakan untuk menyimpan dan memproses data yang telah disimpan.

3. Perangkat Lunak merupakan program-program yang digunakan untuk memberi perintah pada komputer untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu.

4. Brainware merupakan orang yang berkepentingan dengan data serta hasil pengolahan data.

2.2.1.  Struktur Basis Data

Setiap tabel terdiri atas baris (row) dan kolom (Column). Baris sering disebut record atau tupple, kolom sering disebut field atau atribut. Setiap baris memuat satu kesatuan. Jumlah baris sering disebut cardinality atau kardinalitas. Jumlah field sering disebut degree atau arity.
Supaya data dapat diakses dengan lebih mudah dan cepat, maka data harus diurutkan berdasarkan suatu field tertentu. Field yang dijadikan dasar pengurutan tersebut disebut field kunci (key field). Ada beberapa katagori kunci :

1. Kunci Utama, kunci utama yang dijadikan dasar pengurutan biasanya memiliki nilai data unik.

2. Kunci tamu, atribut yang dijadikan dasar hubungan dengan tabel lainnya.

Biasanya field yang dijadikan kunci adalah field yang datanya bersifat unik, (artinya tidak mungkin ada duplikasinya).

2.2.2.   Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan elemen data menjadi tabel-tabel pada suatu basis data yang menunjukan entitas serta relasi antar entitas tersebut. Pada umumnya, normalisasi dilaksanakan sampai dengan bentuk ke 3 (3NF).

1. Bentuk tidak normal yaitu proses yang dilaksanakan hanya merupakan pengumpulan data (semua data). Semua data yang ada dicatat apa adanya.

2. Bentuk normal ke-1 (1NF) yaitu bentuk yang diambil dari bentuk tidak normal kemudian dicari atribut (field) pada dokumen dasar tersebut. Setelah itu dibuat format tabel dan kemudian data ditempatkan pada masing-masing kolom yang telah ditetapkan.

3. Bentuk normal ke-2 (2NF) yaitu bentuk yang didasari oleh 1NF, dicari atribut yang bisa mewakili suatu entitas. Atribut tersebut kemudian dijadikan kunci utama yang bersifat unik. 
2.2.3.  Entity Relationship

Pemodelan data merupakan proses untuk merepresentasikan pandangan pengguna terhadap data. Bagian ini merupakan bagian yang penting dalam pengembangan aplikasi basis data. Salah satu pemodelan data adalah model E/R (Entity Relationship).

1. Entity merupakan sesuatu yang bisa diidentifikasikan dalam lingkungan kerja dari pengguna.

2. Atribut mendeskripsikan karakteristik dari entitas yang bersangkutan.

3. Identifier merupakan atribut dari suatu entitas yang mewakili entitas tersebut, jadi bisa dikatakan bahwa identifier merupakan kunci.

4. Relationship merupakan hubungan antara satu entitas dengan entitas yang lain. Suatu relasi dapat mempunyai atribut. Suatu relasi dapat terdiri atas lebih dari dua entitas.

5. Ada tiga kemungkinan relasi antar entitas :

a. One to One (1 : 1)
Yaitu hubungan satu entitas lawan satu entitas

b. One to Many (1 : M)
Yaitu hubungan satu entitas dengan banyak entitas

c. Many to Many (N : M)

Yaitu hubungan banyak entitas lawan banyak entitas

2.3.  Diagram Konteks (Conteks Diagram)
Diagram konteks merupakan sistem dalam konteks lingkungan. Diagram terdiri dari simbol proses yang menggambarkan sebuah sistem. Diagram konteks menunjukan data mengalir ke dan dari terminator. Diagram konteks menyoroti karakteristik penting sistem yaitu :

a) Terminator merupakan kelompok pemakai, organisasi atau sistem lain yang melakukan komunikasi.

b) Data masuk merupakan data yang diterima sistem dari lingkungan dan harus diproses dengan cara tertentu.

c) Data keluar merupakan data yang dihasilkan sistem dan diberikan keluar.
d) Penyimpanan data (data store) yang digunakan secara bersama antara sistem dengan terminator, hal ini berarti pembuatan data store dalam diagram konteks dibenarkan dengan syarat simbol tersebut merupakan bagian diluar sistem.

e) Batasan antar sistem dengan lingkungan.

Hal-hal yang perlu diperhatikan pada saat menggambarkan diagram konteks yaitu :

a) Menggunakan hanya satu simbol.

b) Tidak menomori satu simbol proses tersebut.
c) Menyertakan semua terminator dari sistem.

d) Menunjukkan semua arus data antara terminator dan sistem.

e) Memberi label simbol proses tersebut menggambarkan seluruh sistem.

2.4.  Data Flow Diagram

Diagram arus data adalah suatu gambaran grafis dari suatu sistem yang menggunakan sejumlah bentuk-bentuk simbol untuk menggambarkan bagaimana data mengalir melalui suatu proses yang saling berkaitan. Diagram arus data merupakan cara yang paling ilmiah untuk mendokumentasikan proses.

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem yang baru yang dikembangkan secara logis tanpa memperhitungkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan. DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur.

2.4.1. Kesatuan Luar
Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar (eksternal entity) merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem yang lainnya yang berada dilingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. Suatu kesatuan luar dapat disimbolkan dengan suatu notasi kotak atau dapat diberi dengan huruf kecil diujung kiri atas pada gambar 2.1.

Gambar 2.1 Notasi kesatuan luar di DFD
2.4.2. Proses
Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang., mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk kedalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Suatu proses dapat ditunjukan dengan simbol lingkaran ditunjukan pada gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Notasi proses di DFD
2.4.3. Simpanan Data
Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data. Simpanan data di DFD di simbolkan dengan sepasang garis horisontal paralel yang tertutup disalah satu ujungnya. Seperti gambar 2.3.


Gambar 2.3 Simbol dari simpanan data di DFD
2.4.4. Arus Data
Arus data (data flow) di DFD diberi simbol suatu panah. Arus data ini mengalir diantara proses (process), simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external entity). Arus data ini menunjukan arus data yang dapat berupa masukan atau sistem atau hasil dari proses, di tunjukan pada gambar 2.4
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Gambar 2.4. Simbol dari arus data di DFD

2.5.  PHP Hypertext Preprocessor (PHP)
PHP singkatan dari PHP Hypertext Prepocessor adalah sebuah bahasa yang berbentuk script yang ditempatkan dalam server dan diproses dalam server, serta dapat digunakan dengan bahasa HTML atau dokumen secara bersamaan untuk membangun sebuah aplikasi di web yang sangat banyak kegunaannya. PHP yang mirip dengan bahasa C dan Perl yang mempunyai kesederhanaan dalam pemrosesan perintah dan sangat kompatibel digunakan dengan aplikasi database yang ada. Menurut pengakuan beberapa pemakai PHP yang berpengalaman di bidang bahasa pemrograman web, php meningkatkan kecepatan dari proses script dan cukup stabil. Selain itu, PHP adalah aplikasi bahasa web yang open source dan bisa memperolehnya dengan gratis dari site official-nya di http://www.php.net dapatkan versi terbaru dari PHP untuk menghindari adanya bug dan security hole.
PHP sebagai alternatif lain memberikan solusi sangat murah (karena gratis digunakan) dan dapat berjalan di berbagai jenis platform. Pada saat ini, PHP cukup populer sebagai piranti pemrograman Web, terutama di lingkungan Linux. Walaupun demikian, PHP sebenarnya juga dapat berfungsi pada server-server yang berbasis UNIX, Windows NT, dan Macintosh. Bahkan versi untuk Windows 95/98 pun tersedia.
Pada awalnya, PHP dirancang untuk diintegrasikan dengan web server Apache. Namun, belakangan PHP juga dapat bekerja dengan web server seperti PWS (Personal Web Server), IIS (Internet Information Server) dan Xitami.

Dengan luasnya cakupan sistem operasi yang mampu menjalankan PHP dan ditambah begitu lengkapnya fungsi-fungsi program (tersedia lebih dari 400 fungsi di PHP yang sangat berguna) tidak heran  jika PHP ini semakin menjadi trend di kalangan programmer web. Konon saat ini lebih dari satu juta situs web menggunakan PHP sebagai script pemrogramannya.

2.6.  MySQL

MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal. Kepopulerannya disebabkan karena menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk mengakses databasenya. MySQL bersifat Free (tidak perlu membayar untuk menggunakannya) bila digunakan di software non Microsoft, sedangkan bila digunakan di Microsoft Windows, sifatnya adalah shareware.
MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System). Itulah sebabnya istilah seperti tabel, baris dan kolom digunakan pada MySQL. Pada MySQL, sebuah database mengandung satu atau sejumlah tabel. 

Dengan MySQL web database serta script PHP, mampu membangun sebuah homepage database, seperti katalog, daftar langganan, serta model database yang lain. Namun yang menyenangkan adalah kemudahan untuk instalisasi, penggunaan, dan yang lebih penting semuanya tersedia di internet secara gratis.

Dengan PHP, MySQL juga dapat dapat diakses dengan perantara ODBC (Open DataBase Connectivity) sehingga dapat dibaca dengan program aplikasi semacam Visual FoxPro atau Visual Basic maupun program yang lain semacam C.
Distribusi binary dari MySQL ini dapat ditemui untuk beberapa macam sistem operasi, mulai SUN, Linux, Windows NT, FreeBSD, NetBSD sampai untuk Windows 9x. Bagi yang senang atau terbiasa bereksperimen dan mencoba hal-hal yang baru, MySQL dapat diterapkan dimesin Linux. Untuk mendownload binary source MySQL, dapat masuk ke http://www.mysql.org atau http://www.mysql.com. 
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